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Abstrak

Bayi balita merupakan masa dimana bayi baru dilahirkan sampai sebelum berumur 59 bulan. Dimasa tersebut
kesehatan dan tumbuh kembang balita sangat penting untuk diperhatikan. Salah satu faktor yang berperan
penting dalam proses tumbuh kembang yaitu stimulasi atau pemberian rangsangan. Salah satu stimulasi yang
diberikan dapat berupa pijat bayi atau baby massage. Baby massage merupakan rangsangan dengan memberikan
sentuhan sebagai kontak taktil. Manfaat baby massage antara lain menciptakan efek terhadap otot, saraf, kulit,
limfatik, peredaran darah serta sistem pernapasan dan memfasilitasi pengoptimalan tumbuh kembang. Kegiatan
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan Ibu yang memiliki balita di Posyandu Balita, Dusun Sumber
Bendo, Desa Kucur, Kabupaten Malang. Hasil kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan Ibu
mengenai baby massage. Dengan adanya penyuluhan ini, diharapkan bahwa peserta mendapatkan informasi,
wawasan, dan gambaran yang jelas mengenai materi dan cara melakukan baby massage sehingga dapat
mempraktikkan langsung dirumah.

Kata kunci - Baby Massage, Balita, Edukasi, Tumbuh Kembang

Abstract

Toddlers are the period when new babies are born until before the age of 59 months. At that time, the health and
growth and development of toddlers are very important to pay attention to. One of the factors that plays an
important role in the growth and development process is stimulation or stimulation. One of the stimuli provided
can be in the form of baby massage or baby massage. Baby massage is a stimulation by providing touch as tactile
contact. The benefits of baby massage include creating effects on muscles, nerves, skin, lymphatics, blood
circulation and respiratory systems and facilitating the optimization of growth and development. This activity
aims to increase the knowledge of mothers who have toddlers at the Toddler Posyandu, Sumber Bendo Hamlet,
Kucur Village, Malang Regency. The results of this activity show that there is an increase in mothers’ knowledge
about baby massage. With this counseling, it is hoped that participants will get information, insights, and a clear
picture of the material and how to do baby massage so that they can practice it directly at home.
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PENDAHULUAN

Bayi balita merupakan masa dimana bayi baru dilahirkan sampai sebelum berumur 59 bulan.
Menurut Kemenkes masa balita berlangsung dari bayi berusia 0 — 28 hari, bayi usia 0-11 bulan dan
balita berusia 12-59 bulan (Kementerian Kesehatan, 2014). Dimasa tersebut kesehatan dan tumbuh
kembang balita sangat penting untuk diperhatikan. Pada umumnya pola tumbuh kembang balita
sama, namun kecepatannya yang berbeda. Setiap orang tua memiliki harapan untuk anaknya agar
mengalami tumbuh kembang yang ideal. Hal ini dikarenakan pertumbuhan pada usia 0-5 tahun
berperan dalam menentukan perkembangan kecerdasan anak (Melina Rumahorbo et al., 2020).

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tumbuh kembang anak dibagi menjadi dua yaitu
faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal merupakan faktor genetik atau bawaan seperti jenis
kelamin, ras atau suku. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari asupan gizi
dan lingkungan seperti stimulasi, pola asuh, sosial dan ekonomi (Susanti & Rahmawati, 2020). Salah
satu faktor yang berperan penting dalam proses tumbuh kembang yaitu stimulasi atau pemberian
rangsangan (Desi Handayani Lubis et al., 2022). Pemberian stimulasi pada balita dapat merangsang
sensorik dan motorik, emosional serta kognitif anak (Faradillah et al., 2023).

Salah satu stimulasi yang diberikan dapat berupa pijat bayi atau baby massage. Baby massage
merupakan rangsangan dengan memberikan sentuhan sebagai kontak taktil (Rakhmawati et al., 2024).
Baby massage atau pijat bayi adalah pemberian sentuhan lembut pada permukaan kulit bayi dengan
teknik pijatan oleh tangan seseorang yang berfungsi untuk menciptakan efek terhadap otot, saraf, kulit,
limfatik, peredaran darah serta sistem pernapasan (Setiawandari, 2019). Selain membantu
menstimulasi dalam pengoptimalan tumbuh kembang, baby massage juga dapat digunakan sebagai alat
komunikasi yang nyaman antara bayi/balita dengan ibunya (Apriyani & Purwani, 2023).

Baby massage memiliki manfaat lain seperti meningkatkan berat badan bayi, merangsang saraf
vagus, mengatasi sakit perut, memberikan rasa nyaman, merangsang gerakan dan koordinasi tubuh,
meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan konsentrasi, dan membuat bayi tidur enak
(Rakhmawati et al., 2024). Oleh karena itu, perlunya meningkatkan pengetahuan ibu mengenai baby
massage. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan
dan bimbingan yang tepat sehingga ibu secara mandiri dapat melakukan baby massage yang baik dan
benar. Berdasarkan uraian diatas, perlu diadakannya penyuluhan mengenai edukasi yang bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai baby massage.

METODE
Pelaksanaan penyuluhan baby massage dilakukan di Posyandu Balita, Dusun Sumber Bendo,
Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Penyuluhan dilakukan pada hari Kamis tanggal 10
Oktober 2024. Adapun tahapan pelaksanaan penyuluhan yang dilakukan antara lain:
Tahap Observasi: Identifikasi permasalahan dengan melakukan pengamatan dan wawancara
kepada kader posyandu balita dengan kriteria target sasaran adalah ibu yang memiliki bayi
usia <5 tahun.
Tahap Persiapan: Mempersiapkan media edukasi berupa leaflet serta alat ukur yang akan
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pengetahuan Ibu mengenai baby massage.
Tahap pelaksanaan: Metode penyuluhan yang digunakan berupa ceramah, demonstrasi, dan
tanya jawab mengenai baby massage.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan penyuluhan mengenai baby massage di Posyandu Balita, Dusun Sumber
Bendo, Desa Kucur, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang didapatkan hasil peningkatan pengetahuan
Ibu dengan bayi usia <5 tahun mengenai baby massage dan cara melakukannya. Hal ini dibuktikan dari
hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan kepada 12 peserta. Dengan adanya kegiatan
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penyuluhan mengenai baby massage, membuktikan bahwa penyuluhan ini bermanfaat untuk: (1) Dapat
mengedukasi dan meningkatkan pengetahuan Ibu mengenai baby massage baik berupa pengertian,
manfaat, indikasi, kontraindikasi, dan persiapan sebelum melakukan pemijatan, (2) Ibu dapat
mempraktekkan kembali cara melakukan baby massage kepada anaknya, (3) Membantu memfasilitasi
Ibu dalam mengoptimalkan tumbuh kembang pada anak.

Gambar 1.
Pembagian Leaflet kepada Peserta Penyuluhan

Sebelum penyuluhan, dilakukan pre-test kepada peserta dengan tanya jawab secara langsung.
Setelah itu, pembagian leaflet dilakukan agar peserta mendapatkan informasi secara ringkas dan
mudah dipahami mengenai baby massage pada balita. Saat semua peserta mendapatkan leaflet, pemateri
menjelaskan isi leaflet secara lebih rinci mengenai baby massage. Materi yang disampaikan berisi
pengertian, manfaat, indikasi, kontraindikasi, persiapan sebelum melakukan baby massage. Kemudian,
dilakukan demonstrasi cara melakukan baby massage oleh pemateri yang dipraktekkan langsung oleh
peserta kepada bayi mereka. Diakhir sesi penyuluhan dilakukan diskusi dan tanya jawab.

Gambar 2.
Demonstrasi Cara Melakukan Baby Massage

Setelah penyuluhan dilakukan, untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan Ibu mengenai baby
massage dalam memfasilitasi tumbuh kembang balita, dilakukan post-test untuk membandingkan hasil
pre-test yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penyuluhan yang telah diberikan.
Perbandingan tingkat pengetahuan yang telah dilakukan melalui pre-test dan post-test didapatkan hasil
sebagai berikut:
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Gambar 3.
Hasil Pre-Test dan Post-Test

Hasil diagram diatas menunjukkan bawa terdapat peningkatan pengetahuan pada seluruh
peserta penyuluhan. Dari hasil pre-test terdapat hanya 3 peserta yang mengetahui pengertian dan
manfaat baby massage sedangkan peserta lainnya tidak mengetahui. Setelah diberikan penyuluhan,
persentase data menunjukkan bahwa keseluruhan perserta menunjukkan adanya peningkatan
mengenai baby massage.

Menurut Sartika dkk (2023) untuk membantu pengoptimalan proses tumbuh kembang anak
kebutuhan dasarnya harus di penuhi. Kebutuhan dasar anak meliputi asupan nutrisi, kasih sayang,
imunisasi dan stimulasi. Dalam hal ini, dengan pemberian baby massage dapat membuat otot bayi lebih
kuat, membuat bayi tidur lelap, meningkatkan berat badan dan kekebalan tubuh bayi. Dimana dengan
sensasi taktil yang diberikan akan merangsang hormon pertumbuhan, peryataan ini juga didukung
dengan penelitian Siti Sofiyah dkk (2023) menyatakan hormon pertumbuhan tulang dipengaruhi oleh
serotonin yang dapat dirangsang melalui terapi pijatan. Baby massage juga mempengaruhi interaksi
antara ibu dengan bayi. Ditemukan penelitian bahwa kontak sentuhan kulit ke kulit yang dilakukan
oleh ibu kepada bayi di periode awal pengasuhan dapat mempengaruhi status kesehatan bayi,
mengurangi tangisan, dan meningkatkan keterikatan emosional. Dalam hal ini, pijat pada masa bayi
sangat berpengaruh positif bagi perkembangan fisik, psikologis, dan psikososial bayi (Field, 2016).

Banyaknya manfaat yang didapatkan, sehingga perlu adanya penyuluhan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam melakukan baby massage. Pengetahuan
merupakan hasil dari pemahaman dari suatu objek atau informasi tertentu yang diperoleh melalui
penginderaan (Woollett ef al., 2021). Penyuluhan kesehatan merupakan suatu media yang mampu
untuk mempengaruhi pengetahuan seseorang (Munn et al., 2018).Didukung oleh penelitian Hayati
(2023) dengan adanya penyuluhan ini akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan ibu dalam
melakukan baby massage. Penyuluhan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode
ceramah, leaflet, serta demonstrasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti dkk (2020)
penyuluhan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi secara signifikan meningkatkan
pengetahuan ibu. Menurut (Mirzaee ef al., 2015) metode penyuluhan yang tepat dengan melibatkan
penginderaan (penglihatan, pendengaran, dan perabaan) dapat diserap oleh otak sebanyak 30%.
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Kombinasi media penyuluhan ini dapat memberikan stimulasi yang baik dan optimal untuk
meningkatkan pengetahuan Ibu dalam melakukan baby massage. Dengan demikian, diharapkan
penyuluhan ini dapat membawa manfaat serta dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
secara mandiri dirumah yang bermanfaat dalam fasilitas tumbuh kembang balita.

KESIMPULAN

Kesimpulan penyuluhan ini adalah terdapat peningkatan pengetahuan Ibu yang memiliki
balita mengenai baby massage di Posyandu Balita, Dusun Sumber Bendo, Desa Kucur. Peserta sangat
kooperatif, aktif, dan memperhatikan dengan baik selama proses penyuluhan berlangsung. Dengan
adanya penyuluhan ini, diharapkan bahwa peserta mendapatkan informasi, wawasan, dan gambaran
yang jelas mengenai materi dan cara melakukan baby massage sehingga dapat mempraktikkan langsung
dirumabh.
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